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Abstrak

Artikel ini adalah artikel mengenai pemaparan hasil dari pengabdian kepada masyarakat. Adapun
tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan pembekalan pada guru-guru
D di Kecamatan Piyungan untuk dapat mendidik, membimbing, dan mengarahkan generas muda
Indonesia agar peduli terhadap lingkungan. Pelaksanaan kegiatan berupa pemberian materi yang
dilaksanakan selama 2 hari dan berupa pendampingan dimana para guru mempraktikkan membuat
rancangan pembelajaran yang berkarakter peduli lingkungan dalam mewujudkan sekolah
adiwiyata dan pendampingan sekolah menuju sekolah adiwiyata. Metode yang digunakan dalam
analissini adalah metode deskriptif. Hasl analisis dari kajian ini adalah (1) Sebagian besar guru
telah memahami materi yang disampaikan pada hari pertama, (2) Sebanyak 20 guru sekolah dasar
di kecamatan piyungan mampu membuat rancangan pembelajaran yang berbasis karakter peduli
lingkungan, (3) pel aksanaan action plan dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, karakter peduli lingkungan, sekolah adiwiyata

PENDAHULUAN addah penanaman nila ddam diri Sswa

Membicarakan karakter merupakan
hal yang sangat penting dan mendasar.
Karakter adalah mustika hidup yang
membedakan manusa dengan binatang
(Zubaedi, 2013:1). Lebih lanjut Zubaedi
(2013:1) menjelaskan bahwa orang-orang
yang berkarakter kuat dan bak secara
individua maupun sosd idah mereka yang
memiliki akhlak, mora, dan budi pekerti
yang baik. Karakter dapat ditanamkan pada
anak di lingkungan kduarga, tetgpi juga
depat ditanamkan disskolah méddui
pendidikan karakter yang masuk ke daam
Asmani (422 2011)
menyampaikan tujuan pendidikan karakter

pembel gjaran.
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dan pembaruan tata kehidupan bersama
yang lebih menghargai kebebasan individu.
Tujuan jangka panjangnya tidak lain adaah
mendasarkan  diri
kontekstua individu aas impuls natura

pada tanggapan aktif

sosad  yang diterimanya, yang pada
gilirannya semakin mempertgam vis hidup
yang akan diraih lewat proses pembentukan
diri secara terus menerus (on going
formation).

Pendidikan karakter diberikan untuk
memberikan pemahaman bahwa pada
awalnya, manusiaitu lahir hanya membawa
“personality” atau kepribadian. Sehingga
karakter manusia ditentukan setelah anak itu
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lahir. Lickona, 2013: 48 menyatakan bahwa
“secara  umum masyarakat memandang
bahwa keluarga merupakan  sumber
pendidikan mora yang pding utama bagi
anak. Orang tua addah guru pertama daam
pendidikan mord. Orang tua jugdah yang
memberikan pengaruh paling lama terhadap
perkembangan mord anak dalam konteks
kduargas Sdan ddam
lingkungan keduarga Mugtari (2014: 10)

lingkungan

menyatakan ada lima ranah pendidikan
yang dapat menumbuhkan karaktek yang
bak vyatu: keuarga, diri
pemerintah, sekolah,
masyarakat. Ha ini menjadi bagian penting
oleh pengamat  peduli
perkembangan generas  muda  ketika

sendiri,
lingkungan, dan

yang dikgi

mel akukan pengamatan di daerah Piyungan.

Pengamatan yang dilakukan lebih
kepada karakter anak remga yang kurang
peduli atau bahkan tidek tahu dengan
lingkungan sekitarnya. Hal ini diketahui dari
pengamatan langsung dan wawancara
dengan bebergpa tokoh masyarekat di
daerah sekitar. Hasl survey yang ada
dilgpangan menunjukkan bahwa perlunya
pendidikan khusus untuk membina karakter
generad  muda untuk peduli terhadep
lingkungan tidek membuang sampah
sembarangan dan  membudayakan hidup

bersh dan sehat. Oleh karena itu, untuk

pembinaan karakter peduli lingkungan
memang harus dirintis sgak awd. Laporan
terbaru dari PBB juga memaparkan bahwa
kerusakan lingkungan yang dilakukan
manuga terjadi jauh lebih cepat daripada
yang diperkirakan sebelumnya. Kerusakan
ini juga terjadi jauh lebih cepat, jika
dibandingkan dengan waktu lingkungan
untuk pulih. Studi ini dilakukan oleh United
Nations Environment Programme (UNEP).
Mereka mengumpulkan data kerusakan
lingkungan yang pding komprehensif.
Pengumpulan dataini melibatkan lebih dari
1.200 ilmuwan, lebih dari 160 pemerintah,
dan rausan lembaga ilmiah. Tanpa
perubahan besar-besaran, ddam atian
hanya mengandakan tindakan pemerintah
ddan degradas
ekosstem dunia akan rusak tak bisa pulih
(Rosandrani, 2016).

Berdasarkan hd tersebut, sdlain
kepedulian  terhadap

lingkungan, memang sudah sdayaknya

lingkungan, maka

didorong oleh

Setigp sekolah harus memiliki program yang
mengedepankan sekolahnya untuk menjadi
sekolah
membentuk karakter generas muda dengan

contoh  bagi lainnya dan
ciri  khasnya masng-masing. Misanya,
Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan
Piyungan yang menjadi tempat sekdigus

Ssasaan  utama dai  pengabdian pada
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masyarakat yang dilaksanakan sangat
mengharapkan terbentuknya sekolah yang
adiwiyata yang mengedepankan kepedulian
terhadap lingkungan untuk senantiasa dijaga
Menurut  Kementerian
(2012) program
Adiwiyata adalah sdah satu program

Kementerian Lingkungan Hidup ddam

kel estariannya.
Lingkungan  Hidup

rangka mendorong terciptanya pengetahuan

dan kesadaran warga sekolah. Keuntungan

yang diperolen sekolah daam mengikuti
program Adiwiyata addah sebagai berikuit.

1. Meningkatkan efisensi dalam pelak-
sanaan kegiatan operasional sekolah
dan penggunaan berbagai sumber
daya.

2. Meningkatkan penghematan sumber
daya melalui pengurangan konsumsi
berbagal sumber daya dan energi.

3. Meningkatkan kondisi belgar meng-
gar yang lebih nyaman dan kondusif
bagi semua warga sekolah.

4. Menciptakan kondis kebersamaan
bagi semua warga sekolah.

5. Meningkatkan upaya menghindari
berbagai resko dampak lingkungan
negatif dimasa yang akan datang.

6. Menjadi tempat pembelgaran bagi
generass muda tentang nilai-nilai

pemeliharaan dan pengelolaan
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lingkungan hidup yang bak dan
benar.
7. Mendapat penghargaan Adiwiyata
Artikel ini addah hasil dari pelaksanaan
Pengabdian
masyarakat merupakan salah satu kegiatan

pengabdian  masyarakat.
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
harus dilaksanakan oleh dosen. Tujuan
diadakannya pengabdian masyarakat ini
adaah untuk memberikan pembekalan pada
guru-guru SD di
untuk dapat mendidik, membimbing, dan

Kecamatan Piyungan

mengarahkan generas muda Indonesia agar
peduli terhadap lingkungan.

METODE

Awal
masyarakat dimula dari survey ke lokas
dekat tempat tingga. Tempat yang dipilih
addah di sekolah dasar kecamatan
piyungan. Metode yang dilakukan daam
andids ini addah deskriptif kuantitatif.
Dosen mdakukan pengabdian masyarakat

kegiatan pengabdian

di kecamaan piyungan, sdama 2 hari di
kelas dan 2 hari di lagpangan, kemudian
hasinya di analiss secara deskriptif.
Andiss  deskriptif  dilakukan

mengetahui hasl dari wawancara kepada

untuk

guru tentang pemahaman terhadap materi
yang telah disampakan dan action plan di
lapangan. Analisis kuantitatif dilakukan
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untuk mengetahui kemampuan guru ddam
membuat RPP berbasis karakter peduli
lingkungan.
Rancangan kegiatan

Hari pertama pengabdian masyarakat
addah penyampaian materi kepada guru-
guru di kecamatan Piyungan. Hari kedua
daam
pembegaran

addah  pendampingan  guru
pembuatan
berbas s karakter peduli lingkungan. Hari ke

rancangan

tiga dan ke empat addah pengamatan di
sekolah karakter  peduli
lingkungan yang dilakukan oleh siswa

mengenai

sswaSD.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan addah dengan wawancara dan
lembar observas. Wawancara dilakukan
untuk memperol eh data tentang pemahaman
guru tentang materi yang telah disampaikan.
Lembar observas

memperoleh data kemampuan guru ddam

digunakan  untuk
pembuatan rancangan pembegaran dan
bagaimana action siswa ddam menerapkan

karakter pembelgjaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pdaksanaan pédatihan ini
adaah untuk memberikan pembekaan pada
guru-guru SD di
untuk dapat mendidik, membimbing, dan

Kecamatan Piyungan

mengarahkan generas muda Indonesia agar

peduli terhadap lingkungan. Dari tujuan

tersebut dapat diperoleh manfaat yaitu :

1. Mendorong para guru untuk men-
ciptakan sekolah yang adiwiyata.

2. Membentuk generas muda yang ber-
karakter peduli lingkungan.

3. Menciptakan kerjasamayang baik antara
berbaga  sekolah  di
FPiyungan.

kecamatan

4. Membentuk jenjang pendidikan dasar di
kecamatan Piyungan yang mengedepan-
kan karakter peduli
adiwiyata

Sasaran kegiatan ini adalah guru-guru SD di

Kecamatan Piyungan untuk dapat mendidik,

lingkungan dan

membimbing, dan mengarahkan generas

muda Indonesa agar peduli terhadap
lingkungan.
Pelaksanaan K egiatan

Pelaksanaan kegiatan berupa
pemberian materi dilaksanakan selama 2
hari dan 2 hai yang lan berupa

pendampingan dan action plan dimana para
guru  mempraktikkan 18
berkarakter  peduli
mewujudkan sekolah adiwiyata Ddam

nila yang

lingkungan ddam

pel aksanaan kegiatan yang menjadi kendala
ada ketideksesuaian aau ketidaksamaan
waktu antara tim pelaksana PPM dengan
pihak sekolah di Kecamatan Piyungan. Pada

awanya,  kegiatan  pengabdian  ini
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bekerjasama dengan pimpinan Ranting
Muhammadiyah Piyungan, akan tetgpi
sekolah  Muhammadiyah di
SD  Muhammadiyah
Karangploso tidak memiliki waktu yang

Kecamatan

Piyungan vyaitu

cukup panjang untuk mdibatkan semua
guru di SD mengikuti pelaihan. Oleh
karena itu, Tim Peaksana kemudian
bermusyawarah tentang waktu pelaksanaan
kegiatan dan diperoleh kesepakatan bahwa
untuk  mengefektifkan ~ waktu
pengabdian tidak bisa dilaksanakan hanya
d sau sekolah tetapi harus méibatkan
bebergpa sekolah. Untuk  melibatkan

beberapa sekolah di kecamatan Piyungan

maka

kemudian diadekan kerjasama dengan
kepda UPT PPK Kecamatan Piyungan.
Kerjasama ini menghasilkan kegiatan yang
diikuti beragam sekolah di
FPiyungan termasuk kepda UPT PPK
Kecamatan Piyungan ikut terlibat daam

Kecamatan

pel aksanaan kegiatan.
Hagl dari kegiatan hari pertama

Pada hari pertama peserta pdatihan
yang hadir ada 20 orang. Terdiri dari satu
kepda UPT PPK Piyungan, kepada sekolah
SD Jombor, kepda sekolah SD Jolosutro,
dan para guru dari SD Jombor, Jolosutro
dan Muhammadiyah Karangploso. Dosen
menyampaikan materi yang telah disiapkan.
Materi yang diberikan dadam kegiaan ini
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addah materi tentang konsep pendidikan
karakter peduli lingkungan, 18 nila yang
perlu ditergpkan di sekolah pada anak untuk
mewujudkan karakter peduli lingkungan,
dan drategi pendidikan menumbuhkan
karakter peduli sekolah
sehingga mewujudkan  sekolah  yang

lingkungan di

adiwiyata. Materi yang terakhir tentang
adiwiyata sangat penting, karena tujuan
program adiwiyata addah menciptakan
kondis yang bak bagi sekolah untuk
menjadi  tempat pembedgaran  dan
penyadaran warga sekolah, sehingga
dikemudian hari warga sekolah tersebut
dapat
upaya-upaya penyelamatan lingkungan dan

turut bertanggung-jawab dalam

pembangunan berkelanjutan (Handayani,
2016).
ceramah, tanya jawab, dan diskus. Mdaui

Metode yang digunakan vyaitu

metode ceramah dosen menyampakan
kepada peserta
pelatihan, kemudian dilanjutkan ses tanya
jawab. Pada ses ini peserta bertanya kepada

dengan jeas materi

pemateri tentang bebergpa ha yang belum
dapat dipahami. Bebergpa guru juga terlinat
sding diskus untuk bertukar pendapat
dengan rekannya. Dua materi disampaikan
dari pukul 08.30 sampa 11.30 kemudian
dilanjutkan materi ke tigayang disampaikan
pada pukul 13.00 sampa 15.00 Waktu yang
mash tersdsa digunakan sebagal evauas
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gpakah pesertateah memahami materi pada
hari ini. Dosen melakukan wawancara
kepada peserta pelaihan untuk mengetahui
gpakah sudah paham atau beum tentang
materi pada hari ini,
wawancara tersebut addah sebagian besar
peserta pelatihan pada hari ini sudah dapat
yang telah

dan hasl dari

memahami  tiga materi
disampaikan.
Hasgl pdatihan hari kedua
Peatihan dilanjutkan hari ke dua
dengan agenda pendampingan guru daam
merancang pembelgaran berbass karakter
peduli Semua  pesata
diwgibkan membuat RPP yang kemudian

lingkungan.

akan di andidgs. Dari hadl andiss yang
dilakukan pada hari itu juga rancangan
pembe garan yang telah dibuat sudah sesua
dan memuat karakter peduli lingkungan.
Bapak dan lbu guru pesata peéaihan
dengan bagus tdah dapat merancang
pembdgaran dengan memasukkan nila-
nila karakter peduli lingkungan. Hda itu
terlihat pada langkah
pembel gjaran.

kegiatan

Pelatihan hari ketiga dan ke empat

Pada hari ke tiga dan ke empat
dilakukan pendampingan dan observas ke
sekolah-sekolah. Dosen mengamati proses
pembdgaran yang berlangsung, apakah
sudah Sesual

dengan rancangan

pembdgaran yang telah dibuat dengan
menerapkan karakter peduli lingkungan.
Berdasarkan hasil observas pembedgaraan
sebagian besar guru tdah meakukan
langkah
dibuat.

pembdgaran sesua  dengan
yang teah
Pembukaan, inti, penutup dilakukan dengan
bak dan diddamnya terdgpat karakter
peduli lingkungan Selain itu juga dilakukan

pembdgaran

pengameatan terhadap perilaku sswa.

Pada saat proses observads terhadap
Sswa, Sswa sudah dapat menergpkan
karakter peduli lingkungan. Dari kegiatan
yang telah di amati, dapat terlihat Sswa
berhas! menanam biji di poliback dengan
baik, membuang sampah ditempatnya tidak
pada sembarang tempat. Dengan adanya
kesadaran siswa seperti ini akan menjadikan
lingkungan semakin bersh. Bermula dari
pembiasaan, semakin lama akan menjadi
sebuah karakter yang positif, yang melekat
pada sswa Penergpan karakter peduli
lingkungan tidek hanya dilakukan masuk ke
daam pembedgaran tetapi juga dapat
melaui pembiasaan sswa ddam kehidupan
sehari-hari.  Lingkungan sangat mem-
pengaruhi karakter kaau
lingkungannya baik maka karakter sswa
juga akan cenderung bak (Suparno, 71
2012). Hal itu sgdan dengan pendapat dari

SN

Wuryandani  (2014) yang menyatakan
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bahwa nilai-nilai karakter yang baik akan
menuntun seseorang dalam  berperilaku
sehari-hari.

Has| dari pendampingan pengabdian
masyarakat ini bdum maksma untuk
mencapa sekolah adiwiyata, karena untuk
mencapa sekolah adiwiyata ada beberapa
indikator yang harus dipenuhi. Handayani
(2016) menyatakan daam mewujudkan
tedah ditetapkan
bebergpa indikator yang meliputi 4 (empat)
hal sebagai berikut:

1. Pengembangan kebijakan  sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan

2. Pengembangan  kurikulum  berbasis
lingkungan

3. Pengembangan
partisipatif

4. Pengembangan dan atau pengeolaan

program  Adiwiyata,

kegigtan  berbasis

saana dan prasarana  pendukung
sekolah

Pihak sekolah harus berkomitmen

dengan sungguh-sungguh dadam mencipta-

kan sekolah adiwiyata. Karena untuk dapat
mewujudkannya diperlukan kerja keras dari
semua pihak. Pengabdian masyarakat ini
hanya sebagian kecil yang dapat diberikan
untuk pengantar menuju sekolah adiwiyata.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tema strategi pendidikan
karakter  peduli
mewujudkan sekolah adiwiyata merupakan
program yang dapa dilaksanakan tidak
hanya di sekolah yang berada di sekolah

Kecamatan Piyungan tetapi juga di sekolah-

lingkungan  untuk

sekolah yang lain. Hasll andisis dari kgjian
ini adalah (1) Sebagian besar guru teah
memahami materi yang disampakan pada
hari pertama, (2) Sebanyak 20 guru sekolah
dasar di kecamatan piyungan mampu
membuat rancangan pembegaran yang
berbasis karakter peduli lingkungan, (3)
pelaksanaan action plan dapat berjdan

dengan baik dan lancar.
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